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ABSTRAK 

ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN SIKAP 

TERHADAP MATEMATIKA SISWA DENGAN GANGGUAN 

PENGLIHATAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi 

matematis dan sikap terhadap matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan 

di MAN 2 Sleman. Kemampuan komunikasi matematis dianalisis berdasarkan 

indikator Written Text, Mathematical Expression, dan Drawing/Representation, 

sedangkan sikap terhadap matematika berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan 

konatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas tujuh siswa kelas X dengan 

gangguan penglihatan. Data dikumpulkan melalui tes, angket, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan gangguan penglihatan memiliki capaian yang berbeda pada setiap 

indikator. Pada indikator Written Text, siswa mampu mengidentifikasi informasi, 

menentukan konsep, dan menyampaikan penyelesaian secara tertulis, meskipun 

beberapa siswa masih memiliki keterbatasan dalam memberikan penjelasan secara 

lengkap. Pada indikator Mathematical Expression, siswa mengalami kesulitan 

dalam mengungkapkan pemahaman konsep ke dalam bentuk rumus, simbol, notasi, 

dan prosedur penyelesaian secara tepat. Pada indikator Drawing/Representation, 

siswa mampu memahami dan menafsirkan informasi matematika dalam bentuk 

representasi untuk mendukung penyelesaian masalah. Secara keseluruhan, siswa 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam Written Text dan 

Drawing/Representation, sedangkan pada Mathematical Expression masih 

ditemukan lebih banyak kesulitan dalam penggunaan rumus, simbol, notasi, dan 

prosedur penyelesaian. 

Sikap terhadap matematika menunjukkan kecenderungan positif pada aspek 

kognitif, afektif, dan konatif. Pada aspek kognitif, siswa memandang matematika 

sebagai mata pelajaran yang penting dan bermanfaat meskipun masih mengalami 

kesulitan pada beberapa materi. Pada aspek afektif, siswa menunjukkan respons 

emosional yang cenderung positif, seperti rasa senang, nyaman, dan tertarik 

terhadap pembelajaran matematika. Pada aspek konatif, siswa menunjukkan 

kemauan untuk tetap terlibat dalam pembelajaran melalui berbagai usaha 

memahami materi dan menyelesaikan permasalahan matematika. Secara 

keseluruhan, sikap terhadap matematika siswa dengan gangguan penglihatan 

menunjukkan kecenderungan positif. 

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis, sikap terhadap matematika, 

siswa dengan gangguan penglihatan 
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MOTO 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm: 39) 

“Mereka yang memiliki alasan untuk hidup akan mampu menghadapi hampir 

segala kesulitan dalam menjalaninya” 

(Friedrich Nietzsche) 

“Ada doa yang kini hanya bisa kusampaikan melalui pencapaian” 

(Maida Maulia Herdiani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang dijamin dalam 

Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. Hak tersebut dipertegas melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggung 

jawab. Pemenuhan hak tersebut menuntut penyelenggaraan pendidikan 

yang memberikan kesempatan belajar kepada seluruh siswa tanpa 

membedakan latar belakang maupun kondisi yang dimiliki. Pendidikan 

dipandang sebagai proses yang dirancang secara sadar untuk 

mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan pembelajaran yang terarah. 

Pemenuhan hak belajar bagi seluruh siswa menjadi dasar 

berkembangnya pendidikan inklusif di berbagai negara. Booth dan Ainscow 

(2011) menjelaskan bahwa pendidikan inklusif merupakan upaya 

mengembangkan budaya, kebijakan, dan praktik pendidikan yang 

meningkatkan partisipasi seluruh siswa serta mengurangi berbagai bentuk 

eksklusi dalam proses pembelajaran. UNESCO memandang pendidikan 

inklusif sebagai pendekatan yang menjamin setiap siswa memperoleh 

kesempatan belajar melalui penghapusan hambatan terhadap akses, 
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partisipasi dan pencapaian belajar. Pandangan tersebut menempatkan 

keberagaman siswa sebagai karakteristik pembelajaran yang perlu 

diakomodasi dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Prinsip pendidikan inklusif menjadi landasan penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia melalui berbagai kebijakan yang mendukung 

pemenuhan hak penyandang disabilitas. Salah satu regulasi tersebut adalah 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

48 Tahun 2023 tentang Akomodasi yang Layak bagi Peserta Didik 

Penyandang Disabilitas. Regulasi tersebut menegaskan bahwa siswa 

penyandang disabilitas berhak memperoleh akomodasi yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajarnya selama mengikuti proses 

pendidikan. Pelaksanaannya memerlukan dukungan sumber daya manusia, 

sarana pembelajaran, dan sistem layanan yang mampu memenuhi 

kebutuhan belajar siswa di sekolah. 

Penerapan pendidikan inklusif di berbagai satuan pendidikan masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Data Kementerian Pendidikan, Riset, dan 

Teknologi (2022) menunjukkan bahwa dari 40.164 satuan pendidikan yang 

melayani siswa berkebutuhan khusus, hanya sekitar 14,83% yang memiliki 

Guru Pembimbing Khusus (GPK), sedangkan cakupan layanan pendidikan 

bagi anak penyandang disabilitas baru mencapai sekitar 64% dari estimasi 

keseluruhan. Data tersebut menunjukkan bahwa perluasan akses pendidikan 

belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan layanan pendukung di sekolah. 

Hambatan tersebut turut memengaruhi pelaksanaan pembelajaran pada 
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berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. 

Pembelajaran matematika memiliki karakteristik yang menuntut 

penyajian materi secara jelas dan mudah diakses oleh seluruh siswa. 

Matematika berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan pemecahan masalah serta menjadi dasar bagi 

pengembangan kemampuan bernalar pada berbagai bidang ilmu 

(Miagusttin et al., 2025). Penyampaian konsep matematika banyak 

memanfaatkan simbol, notasi, grafik, diagram, tabel, dan berbagai bentuk 

representasi lainnya (Duval, 2017). Karakteristik tersebut memerlukan 

penyajian pembelajaran yang dapat diakses sesuai dengan kebutuhan belajar 

setiap siswa. 

Kebutuhan penyajian pembelajaran yang aksesibel menjadi semakin 

penting bagi siswa dengan gangguan penglihatan. Gangguan penglihatan 

mencakup kondisi low vision maupun kebutaan yang menyebabkan individu 

mengalami keterbatasan dalam memperoleh informasi visual sehingga 

memerlukan penyesuaian selama proses pembelajaran (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022; National Eye Institute, n.d.). 

Informasi yang disajikan melalui simbol, grafik, diagram, dan tabel tidak 

selalu dapat diterima secara langsung sebagaimana siswa yang tidak 

mengalami gangguan penglihatan. Pembelajaran matematika memerlukan 

media, strategi, dan bentuk penyajian yang memungkinkan konsep-konsep 

matematis dipahami sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 
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Penyediaan pembelajaran yang sesuai tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan media atau teknologi bantu. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan Braille, media taktil, media audio, serta teknologi bantu 

dapat meningkatkan akses siswa dengan gangguan penglihatan terhadap 

materi matematika (Daroni & Legowo, 2018; Shoaib et al., 2023). Strategi 

pembelajaran yang sesuai juga membantu siswa memahami konsep 

matematika secara lebih efektif (Ghunaimat, 2024). Aksesibilitas 

pembelajaran tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun pemahaman konsep sekaligus mengomunikasikan ide-ide 

matematis selama proses pembelajaran. 

Kemampuan mengomunikasikan ide matematis merupakan salah 

satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika. National Council of 

Teachers of Mathematics (2000) menempatkan komunikasi sebagai salah 

satu standar proses karena melalui komunikasi siswa dapat mengorganisasi, 

menjelaskan, dan mengevaluasi pemikiran matematisnya. Pimm (2017) 

menjelaskan bahwa proses berpikir matematis berlangsung melalui 

penggunaan bahasa, simbol, dan representasi, sedangkan Duval (2017) 

menekankan bahwa pemahaman konsep matematika bergantung pada 

kemampuan menggunakan dan mengoordinasikan berbagai bentuk 

representasi semiotik. Kemampuan komunikasi matematis tidak hanya 

tercermin dari ketepatan jawaban, tetapi juga dari kemampuan menjelaskan 

alasan, menggunakan simbol secara tepat, dan menyajikan informasi 

melalui representasi yang sesuai. 
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Pada siswa dengan gangguan penglihatan, komunikasi matematis 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan siswa pada umumnya. 

Keterbatasan dalam menerima informasi visual menyebabkan proses 

memahami simbol, tabel, grafik, maupun diagram memerlukan penyesuaian 

media dan strategi pembelajaran. Ide matematis dapat dikomunikasikan 

melalui bahasa lisan, tulisan Braille, media taktil, maupun teknologi bantu 

yang mendukung proses belajar. Karakteristik tersebut menunjukkan 

pentingnya mengkaji kemampuan komunikasi matematis pada siswa 

dengan gangguan penglihatan. 

Selain kemampuan komunikasi matematis, pembelajaran 

matematika juga melibatkan sikap siswa terhadap matematika. Aiken 

(1974) mendefinisikan sikap terhadap matematika sebagai kecenderungan 

individu untuk memberikan respons positif maupun negatif terhadap 

matematika. Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap 

matematika merupakan konstruk multidimensi yang belum memiliki satu 

konseptualisasi yang sepenuhnya seragam (Aquilina et al., 2024; Wen & 

Dubé, 2022). Kajian mengenai sikap terhadap matematika melengkapi 

pemahaman mengenai proses belajar siswa karena tidak hanya 

memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga respons siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 

Pembahasan mengenai sikap terhadap matematika juga penting 

dilakukan pada siswa dengan gangguan penglihatan. Pengalaman belajar, 

akses terhadap media pembelajaran, interaksi dengan guru, serta lingkungan 
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belajar dapat memengaruhi cara siswa memandang matematika, merasakan 

proses pembelajaran, dan menunjukkan kecenderungan perilaku ketika 

menghadapi tugas matematika (Jalal & Dasari, 2025; Ventini et al., 2018). 

Perbedaan pengalaman belajar memungkinkan setiap siswa menunjukkan 

sikap terhadap matematika yang beragam meskipun berada pada lingkungan 

sekolah yang sama. Gambaran mengenai sikap tersebut diperlukan untuk 

melengkapi pemahaman terhadap pengalaman belajar matematika siswa 

dengan gangguan penglihatan. 

Penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis dan sikap 

terhadap matematika telah banyak dilakukan pada siswa reguler. Fitriani 

dan Prahmana (2021) menunjukkan bahwa penelitian pendidikan 

matematika bagi siswa berkebutuhan khusus di Indonesia masih didominasi 

oleh pengembangan media pembelajaran, strategi pembelajaran, bahan ajar, 

serta kemampuan matematis tertentu. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan masih relatif terbatas. 

Keterbatasan tersebut mendorong perlunya penelitian yang 

mendeskripsikan kedua aspek tersebut secara bersamaan pada konteks 

pembelajaran matematika di sekolah inklusif. 

Untuk memperkuat identifikasi ruang penelitian, peneliti melakukan 

penelusuran literatur menggunakan basis data Scopus yang divisualisasikan 

dengan perangkat lunak VOSviewer. Pemetaan literatur digunakan untuk 

melihat perkembangan penelitian mengenai kemampuan komunikasi 
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matematis dan sikap terhadap matematika serta keterkaitan antartopik yang 

telah dipublikasikan. Hasil visualisasi tersebut disajikan pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

mathematical communication masih didominasi oleh kajian pada siswa 

reguler dengan fokus pada model pembelajaran, strategi pembelajaran, 

media pembelajaran, dan berbagai kemampuan matematis lainnya. Topik 

yang mengaitkan kemampuan komunikasi matematis dengan siswa yang 

memiliki gangguan penglihatan masih muncul dalam jumlah yang terbatas. 

Kajian mengenai sikap terhadap matematika pada kelompok siswa tersebut 

juga belum banyak ditemukan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan masih terbatas 

sehingga topik tersebut layak untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian ini 

selanjutnya diarahkan pada konteks pembelajaran matematika di MAN 2 

Sleman sebagai sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. 

 Gambar 1.1 Hasil visualisasi VOSviewer 

berdasarkan kata kunci (network visualization) 
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Ruang penelitian tersebut selanjutnya dikaitkan dengan kondisi 

pembelajaran di MAN 2 Sleman sebagai lokasi penelitian. Sekolah ini telah 

menyelenggarakan pendidikan inklusif dengan menyediakan Unit Layanan 

Disabilitas (ULD), Guru Pembimbing Khusus (GPK), serta berbagai 

penyesuaian layanan pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Guru 

matematika juga memanfaatkan media pembelajaran yang lebih aksesibel, 

seperti penyampaian materi dalam bentuk berkas digital yang dapat dibaca 

menggunakan aplikasi pembaca layar pada telepon genggam. Berbagai 

layanan tersebut menunjukkan komitmen sekolah dalam menyediakan 

pembelajaran matematika yang lebih aksesibel bagi siswa dengan gangguan 

penglihatan. MAN 2 Sleman dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan salah satu sekolah menengah atas yang menyelenggarakan 

pendidikan inklusif serta memiliki siswa dengan gangguan penglihatan 

yang mengikuti pembelajaran matematika. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran matematika masih menghadapi beberapa kendala. Sebagian 

materi disampaikan dalam bentuk berkas digital sehingga pada beberapa 

topik siswa mempelajari materi dan mengerjakan tugas secara mandiri. 

Tidak semua siswa mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, sedangkan beberapa siswa mengungkapkan bahwa simbol, 

rumus, dan prosedur matematika masih sulit dipahami selama proses 

pembelajaran. Pengalaman tersebut menunjukkan perlunya kajian yang 

menggambarkan bagaimana siswa dengan gangguan penglihatan 
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mengomunikasikan ide matematis serta memandang pembelajaran 

matematika dalam konteks sekolah inklusif. 

Berdasarkan landasan teoretis, hasil pemetaan literatur, dan temuan 

awal di lapangan, masih diperlukan penelitian mengenai analisis 

kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap matematika pada 

siswa dengan gangguan penglihatan dalam pembelajaran matematika di 

sekolah inklusif. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan di MAN 2 Sleman. 

Hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap matematika pada 

siswa dengan gangguan penglihatan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa dengan gangguan penglihatan masih mengalami hambatan dalam 

mengikuti pembelajaran matematika di kelas inklusif, terutama pada materi 

yang menuntut representasi visual. 

2. Penelitian pembelajaran matematika pada siswa dengan gangguan 

penglihatan masih lebih banyak berfokus pada pemahaman konsep, literasi 

numerik, serta pemanfaatan media dan teknologi bantu. 



10 
 

 

 

3. Penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

gangguan penglihatan masih relatif terbatas. 

4. Penelitian mengenai sikap terhadap matematika pada siswa dengan 

gangguan penglihatan masih relatif terbatas. 

5. Penelitian yang mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis dan 

sikap terhadap matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan dalam 

satu penelitian masih terbatas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada siswa dengan gangguan penglihatan 

yang mengikuti pembelajaran matematika di sekolah inklusif, khususnya di 

MAN 2 Sleman.  

2. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdasarkan tiga indikator, yaitu Written Text, Mathematical Expression, 

dan Drawing/Representation.  

3. Penelitian ini dibatasi pada sikap siswa terhadap matematika yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga 

berfokus pada analisis kemampuan komunikasi matematis dan sikap 

terhadap matematika untuk memperoleh deskripsi kedua aspek tersebut, 

tanpa mengkaji efektivitas model, metode, maupun media pembelajaran. 
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5. Analisis penelitian difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis dan 

sikap terhadap matematika siswa dengan gangguan penglihatan, sedangkan 

karakteristik subjek dan temuan lain digunakan sebagai informasi 

pendukung dalam menginterpretasikan hasil penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis pada siswa dengan 

gangguan penglihatan di MAN 2 Sleman berdasarkan indikator Written Text, 

Mathematical Expression, dan Drawing/Representation? 

2. Bagaimana sikap terhadap matematika pada siswa dengan gangguan 

penglihatan di MAN 2 Sleman berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan 

konatif? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis pada siswa dengan 

gangguan penglihatan di MAN 2 Sleman berdasarkan indikator Written Text, 

Mathematical Expression, dan Drawing/Representation. 

2. Untuk menganalisis sikap terhadap matematika pada siswa dengan 

gangguan penglihatan di MAN 2 Sleman berdasarkan aspek kognitif, 

afektif, dan konatif. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap matematika siswa 

dengan gangguan penglihatan di kelas inklusif. Informasi tersebut dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 

b. Bagi calon guru dan praktisi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pemahaman mengenai kemampuan komunikasi matematis 

dan sikap terhadap matematika siswa dengan gangguan penglihatan sebagai 

salah satu pertimbangan dalam menyelenggarakan pembelajaran 

matematika di kelas inklusif. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengevaluasi dan mengembangkan layanan 

pembelajaran matematika bagi siswa dengan gangguan penglihatan sesuai 

dengan kebutuhan belajar mereka. 

2. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian pendidikan matematika inklusif, khususnya 

mengenai kemampuan komunikasi matematis dan sikap terhadap 

matematika pada siswa dengan gangguan penglihatan. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 
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mengkaji kemampuan komunikasi matematis, sikap terhadap matematika, 

maupun pembelajaran matematika yang lebih aksesibel bagi siswa dengan 

gangguan penglihatan di sekolah inklusif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan komunikasi 

matematis dan sikap terhadap matematika siswa dengan gangguan 

penglihatan di MAN 2 Sleman, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan Gangguan 

Penglihatan 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan menunjukkan capaian yang berbeda pada setiap indikator. Pada 

indikator Written Text, siswa mampu mengidentifikasi informasi, 

menentukan konsep, dan menyampaikan penyelesaian secara tertulis, 

meskipun beberapa siswa masih memiliki keterbatasan dalam memberikan 

penjelasan secara lengkap. Pada indikator Mathematical Expression, siswa 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pemahaman konsep ke dalam 

bentuk rumus, simbol, notasi, dan prosedur penyelesaian secara tepat. 

Sementara itu, pada indikator Drawing/Representation, siswa mampu 

memahami dan menafsirkan informasi matematika dalam bentuk 

representasi untuk mendukung penyelesaian masalah. Secara keseluruhan, 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan gangguan penglihatan 

menunjukkan capaian yang lebih baik pada indikator Written Text dan 

Drawing/Representation, sedangkan indikator Mathematical Expression 
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menunjukkan capaian yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator 

lainnya. 

2. Sikap Terhadap Matematika Siswa dengan Gangguan Penglihatan 

Sikap terhadap matematika siswa dengan gangguan penglihatan 

menunjukkan kecenderungan positif pada aspek kognitif, afektif, dan 

konatif. Pada aspek kognitif, siswa memiliki keyakinan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang bermanfaat dan penting untuk dipelajari 

meskipun masih mengalami kesulitan pada beberapa materi. Pada aspek 

afektif, siswa menunjukkan respons emosional yang cenderung positif 

terhadap matematika, seperti rasa senang, nyaman, dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada aspek konatif, siswa menunjukkan kemauan 

untuk tetap terlibat dalam pembelajaran melalui berbagai usaha dalam 

memahami materi dan menyelesaikan permasalahan matematika. Secara 

keseluruhan, sikap terhadap matematika siswa dengan gangguan 

penglihatan menunjukkan kecenderungan positif, dan tidak ditemukan pola 

perbedaan yang konsisten antara siswa low vision dan tunanetra total 

berdasarkan karakteristik gangguan penglihatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, guru matematika disarankan untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa dengan gangguan penglihatan dalam 

berlatih menggunakan rumus, simbol, notasi, dan prosedur matematis secara 

bertahap sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Guru juga dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali proses 
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berpikir matematisnya, baik secara lisan maupun tulisan, sehingga siswa 

memperoleh pengalaman dalam mengomunikasikan ide matematis. Sekolah 

disarankan untuk terus memperkuat layanan pembelajaran bagi siswa 

dengan gangguan penglihatan melalui optimalisasi peran Unit Layanan 

Disabilitas (ULD), koordinasi dengan Guru Pembimbing Khusus (GPK), 

serta penyediaan bahan ajar digital yang kompatibel dengan aplikasi 

pembaca layar dan media pembelajaran yang mudah diakses sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian pada materi matematika lain, jenjang pendidikan yang berbeda, atau 

karakteristik siswa yang lebih beragam. Selain itu, penelitian selanjutnya 

dapat mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi matematis maupun sikap terhadap matematika serta 

mengembangkan strategi atau media pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran matematika bagi siswa dengan gangguan penglihatan. 
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